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PENINGKATAN KUALITAS. PEMBELAJARAN SISWA
_ TUNAGRAHITA DALAM MEMBACA DAN MENULIS v
MELALUI' PENDEKATAN KOOPERATIF TIPE STAD DI
SEKOLAH LUAR BIASA

Oleh Murtadlo”™

Abstract : -

The study atlempts to improve the achievement of the student with early reading
and writing difficulties. The research is designed experimentally. To collect the
data, instrumens of test, ducumentation and observation are used. The data were
analised using non parametric statistic:"The sign test” to student with specific
learning diffi culties. The result show that student achievement was increased
using - cooperattve learning type STAD, and according to the result study is it
recomendet to develop other learning eﬁecttve for special student with mentally
retarded -in special school.

' Kata kunci: Prestasi, Siswa ‘Yhnagrahi‘t'a, dan” kooperatif

?endahuluail
Pendidikan khusus, merupakan layéndn bagi siswa berkebutuhan
pendidikan khusus 7(_UU No.20 tahun 2003. tentang Sistem Pendidikanv Nasional).
Peningkatan k;.lalitas pendidikan terhadap siswa berkeb'utuhan pendidikan
Lhusus/anak Ium blasa atau penyandang cacat,  terus. diupayakan . dengan
Apenangana.n yang ‘saksama. Penanganan siswa tunagrahlta dlsesualkan dengan
fal'safah. dan budaya bangsanya Bangsa Indonesia - mempunyal falsafah
Pancasﬂa yang pada esensmya menekankan hidup bergotong royong. Gotong royong
; dal_am mencapgg_ @t_guan disebut - pula kooperatif. »Pembe_lajaran kooperatif -
merupakan suétu strategi i)elnen.lp,atan’ éiswa dalafn belajar kelompok kecil
bergotong royong, mempunya1 tmgKat kemampuan yang berbeda dalam mencapai
r’quuan belajar bersama : ,
_ Mabdlah siswa tunagrahlta termasuk dalam bidang’ pendldlkan luar bmsa
-Slswa ini bila tldak segera _ditangani, lambat laun kesulitan bela_]arnya semakm
. kompleks dan akhlrnya menjadl bencana bagi pendidikan, karena sumber daya

manusia (SDM) yang dlper51apkan menJadl txdak tercapai. Untuk itu perlu adanya
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upaya penanganan siswa berkesuhtan bela]ar yang mehbatkan berbaga1 d1s1p1m
ilmu. |

' Dis'i'pli‘n‘ ilmu yang erat kaitanﬁya dengan penanganan ini adalah
ortopedagogik (PLB), psikologi, bimbingan konseling, kedokteran neurologis.
dan -teknologi pendidikan. “Apabila kesulitan belajar tidak tertangani secara cepat
dan tepat lambat laun siswa berpotensi untuk drop out pada jenjang kelas yang
bfendah di SLB. V‘Saat ini besar siswa drop ‘out 5%, dan angka mengulang‘ kelas
| pada kelas satu dua dan pada tiga sebesar 9,47% (se*nbllan koma empat tuJuh
persen) :

Pusbang Kurrandik Balitbang Dikbud (Widyastono, - 1996) secara
n'ésional meneliti hal itu dari 4994 siswa ditemukan sebanyak 696 peserta didik
termasuk kategori siswa  tunagrahita. Jumlah ini telah mencapai 13,9% secara
, ﬁésional. ' Sampel  di~ Sidoarjo; khusuéﬁya di SLB Kecamatan Gedangan,
r_n’enunjukkan bahwa 15,9% dari 599 siswa SLB berkesulitan beiajar. Dari "hasil
tersebut yang = dikategorikan siswa berintelegensi rendah méncapai 52,6%,
" dan siswa  berintelegensi tinggi  berprestasi rendah (underachiever) se_banyak’
22%. Ini menandakan bahwa di antara siswa tunagrahita tersebut disebabkénv
‘karena fakfor penyebab non intelektif, yang berarti pula faktor sekolah dan
keuarga memegang peranan penting untuk mengatasinya (Wldvastono 1996).
.Selanjutnya hasﬂ penehtlan ini merekomendas1kan agar segera ditemukan pola’
| -penanganan siswa tunagrahita efektif.

Untuk itu. perlu dikembangkan pola pembelajaran berciri khas kebudayaan
Indonesia yang kooperatif- dengén pola "Ihg ngarso sung tulodo, ihg madya
' rﬁangun karso, tut wurl handayani" yang dlpelopon oleh Ki Hajar Dewantoro
4Hasﬂ penentlan ini dapat mengembangkan pola pembelajaran kooperatif dalam -
belajar _membaca dan menulis di SLB, yang berciri khas budaya Indonesla. ~ Di
dalam menangani maszlah kesulitan.  belajar ini pérlu - dikembangkaﬁ
'pendekatan pola pembelajaran kooperatlf Pendekatan ini sesuai dengan falsafah
bangsa Indopesm yaltu Pancasﬂa dan semboyan "maeka tunggal ika", artinya
manusia pada haklkatnya makhluk bhineka dan perlu bergotong royong dalamv

mencapai tujuan hidup ini. Untuk itu perlu perhatian dan penanganan secara tepat
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dan cepat dengan pcndekatan kooperatlf ba1k antara sekolah orang.fua; dan
masyarakat S - [ |

| Pada pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, siswa salmg membantu dan
Salin_g memiliki ketergantungan secara positif, dan akhimnya membentuk  sikap
gofOng-royong dalam mencapai tujuan pembelajaran dan kemandirian belajar.
Dengan dermklan alternatlf yang dlterapkan ini merupakm plllhan yang pahng _
- banyak membenkan keuntungan. :

. Berdasarkan . kajian teori dan hasil data empirik ,taﬁ_ipakbahwa ada
pengaruh pembelaj aran kooperatif terhadap - peningkatan preStasi siswa berkeéﬁlitan
'Belajaf. ol i dikrcbaban el sione: dalam kelompok tersebut dapat bersama-
-séma membantu siswai’yang tunagrahita dalam membaca menulis 'dengan bahasa
siswa sendiri. Dengan tutor teman sebaya siswa belajar ‘dengan kondisi situasi
dan ﬁi@tiyési lebih baik karena perhatian dan bantuan dari'kawaﬁ-kawan tanipak
di.tuj'ukan,, terhadap siswa berkesulitan tersebut, sehingga mendorcng semangat
baru untuk segera dapat menguasai materi pembelajaran membaca dan menulis
(Soetjlpto 1999) |

Demikian pula temuan Soetppto (1997) yang menyatakan bahwa siswa
tunagrahita membaca dan menulis di Kotamadya Surabaya mencapai jumlah 10%
sampai 20% pada kelas rendah di SLB. Oleh karena itu, perlu penerapan

-'i')enibelajaraﬁ kooperatif. Lembaga Pengabdian' Kepada Ma'sYarakat aalam

identiﬁkasi kesulitan belajar di SL.BN Kecamatan Gedangan, menemukan siswa
funagrahita sebanyak 10% - 20%, di antaranya sebagian  besar kesulitan
membaca dan menuhs permulaan - (Budxanto 1996) '

' | Berbaga1 ahh beker_]a sama untuk menangani siswa tunagrahlta Perlu
adanya inovasi pendekatan dan metode pembelajaran kooperatlf dengan kerja-sama
antar berbaga1 dlslphn ilmu dan tenaga ahli pendidikan. : :

» ‘o Berpljak dan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumus-kan
.masalah penelitian: Apakah pembelajaran kooperatif 'tipe‘ STAD Vdapat_

,memngkatkan prestasi belajar siswa berkesulitan membaca dan menuhs SLB‘? -
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Penehtlan ini bertujuan untuk memngkatkan prestasi bela]ar siswa tunagrahifa

" membaca menuhs ~permulaan dengan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe

STAD di SLB.

Metode Penelitian

Sasaran yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas satu dan dua
.SLB Negeri Gedangan, pada bidang pengajaran Bahasa Indonesia. Pemilihan lokasi
ini karena telah dilakukan survey awal yang berhasil mengidentifikasikan adanya
.éiswa ‘lambat belajar cukup besar jumlahnya. Penelitian ini dirancang melalui
| peﬁdekatan "Pre-tes Post-test Control Group Desain;', dengan adanya kcldrhpok
iyaqg -ménjadi kontrol- terhadap kelompok lainnya. Kedua kelompok dikenai
pendekatan perlakuan yang berbeda, namun materi, waktu, dan kondisi sama.
Treatment dalam penelitian ini digunakan pendekatan kooperatif tipe STAD, dengan
langkah-langkah sebagai berikut: L
Teams dibentuk kelompok yang beranggotakan 3 - 4 siswa,

. b. Placement iest para siswa diberi pretest pada permulaan program,
c. Student creative strategi pembelajaran pada membaca permulaan Bahasa
Indonesia, tes formatif, tes unit membaca yaitu: lafal, intonasi, dan lancar,
- serta tes unit menulis  yaitu: jelas, benar dan rapi, serta lembar kerja siswa,
.d.. Team study, setelah dites/diuji tingkat pertama, siswa diberi tugas membaca
~ secara individual, begitu j juga dalam menuiis  materinya terdapat pada buku
paket Lancar membaca I dan II untuk SLB. Siswa mengerjakan tugas dengan
langkah-langkah sebagai berikut: 1)siswa berpasangan atau bertiga, 2) siswa
meminta bantuan/petuhjuk guru dalam melaksanakan tugas membaca unit, 3)
._ masmg—masmg siswa membaca unit dibantu teman kelompoknya, dan 4)-
siswa menyelesa.xkan tes unit yang merupakan tes akhir kelompok.
é_.r Dibentuk Team scores = and team recognition : pada akhir minggu guru
| 'menghiﬁmg skor kelompok, kelompok yang super dan hebat mendapatkan- surat
sertifikat yang menarik, sedangkan yang kategori baik tidak diberikan sertifikat,
f. Dibentuk feaching group: pada saat memulai materi baru, guru mengajar

materi pokok selama 10 hingga 15 menit secara  klasikal,
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g Facts test dua kah dalam seminggu 51swa mengambﬂ tes tes -'3 ﬁiﬂgga 5 | i
memt membaca dan menulis berdasarkan fakta dan i _ |
h. "Whole class umts, setelah tiga minggu guru menghentlkan program
" individual yang digunakan dalam menyelesaikan tes  dan menggunakan satu
'minggu untuk mengajar yang berhubungan dengan strategi membaca dan
 menulis. . ' | |
Metode yang d1paka1 untuk mengumpulkan data adalah tes untuk men-
Janng prestas1 awal dan presta51 akhir program, teknik dokumentasi untuk |
: mendapatkan data prestas1 siswa pada raport cawu 1 tekmk dan observasi untuk i
_ mengamat1 proses belajar serta menilai perkembangan prestas1 siswa. Ana11s1s data
" “menggunakan statistik nonparametrik "uji tanda" atau T ke szgn test.
‘ Hasﬂ dan Pembahasan " :
3 Tlnjauan khusus perbandlngan belajar antara pendekatan kooperatlf dan
'klamka‘ konvenqonal secara Leseluruhan adalah '
¥ L Kelomnok °ksper1men dan kelompok kontrol sebaga1 berlkut _
W) Dan penguyan kelompok eksperlmen pada kelas: satu, dlperoleh data bahwa
_ Jumlah subjek (n) = 8 mean 4 standar deviasi (SD) = 3, 162; dan
s C (tanda +) 7 besarnya pengaruh/tanda + d1kurang1 0,5(X) =13 tunagrah:ca 5;
'7» ~ : i maka. nllal hltung empms (ZH) dlperoleh 5 tunagrahxtaS mlal knt1° 5% 2
o (untuk pengujlan satu 5151) dldapat nilat krltlsnya Z (tabel curve normal) =
1,64 Ho d;tenma Jlka Zy< 1,64 _dan Ho dltolak b11a Zyi > 1,64. Oleh-
. karena Zﬁ 5 Tunag'fahitaS > 1,64 . befarti ada. pengaruh pembela]aran':
"‘kooperabf terhadap presta51 belajar siswa anak tunagrahlta ' | _ :
. b. Dan »pcngujl‘an_.?kelompok ekspenmen pada. kelas dua, dlperoleh data V
bahwa n=8; mean = 4; SD —  3, 162;'daﬁ (tanda +) = = 7 serta X = 7,5; maka
nilai h1tung empiris (Zy ) dlperoleh 2,056; sedangkan mla1 kritis 5% (untuk , i
pengujian satu sisi) dldapat pada tabel nilai kr1t1snya Z =1 ,64 ; Ho dltenma _
o _uka ZH < 1,64 dan Ho dltolak bila Zy >1,64. Oleh karena Zy= 2 056 = 1 64 »
- maka Ho dltolak karena T 2 ,056>daril, 64 ‘Berarti ada pengaruh 1

; -’pembelajaran kooperatlf terhadap prestasi belajar siswa tunagrahnta
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/3 Adapunv_ 'pémbé;iajaran Klasikal dalam kelompok kontrol baik kelas = satu
) maﬁpun keiaé'dua,'tidak berpengaruh terhadap pre'stzlis,i.siswa., |
ot Pada kelas satu, diperoleh data bahwa n = 8; mean = 4; SD = 3,162; dan
(tanda +) = 6 serta X = 6,5; nilai hitung empiris (Zy ) diperoleh 0,790; nilai
kritis 5% (untuk pengujian satu sisi) maka nilai kritisnya Z = 1,64; H, diterima
- jika Zy < 1,64 . dan Hditolak bila Zy > 1,64. Oleh karena Zy = 0,790 < 1,64
i _fnaka H, diterima karena Zy 0,790 < dari 1,64 berarti tidak ada pengaruh
. pembelajaran klasikal terhadap prestasi belajar siswa - tunagrahita. 7
| Pada kelas dua, diperoleh data bahwa n = 8; mean = 4; SD = 3,162;
: ~ dan (tanda.+) =7serta X = 7,5; sedangkan niiai hitung empiris (Zy) diperoleh
- 1,107; nilai kritis 5% (untuk pengujian satu sisi), nilai kritisnya Z = 1,64 ; H,
g diterima jika Zy < 1,64 dan H, ditolak bila Zy > 1,64. Oleh karena Zy = 1,162
: ~ < 1,64, maka H, diterima karena Zy 1,164 < dari 1,64 berarti tidak ada pengaruh
| pembelajaran klasikal terhadap prestasi belajar siswa tunagrahita. . 7'
| Siswa tunagrahita berkesulitan menerima materi belajar, merasa bahan
atau materi pembelajaran bertambah sulit baginya, sehingga semakin hari
Sémakin bertambah kompleks kesulitannya. Akhirnya siswa berkesulitan
belajar tersebut berpotensi menjadi gelisah dan putus asa  karena metode
pembelajaran yang statis, mementingkan klasikal, dan konvensional. Namun,
~ dengan pembelajaran kooperatif terjadi sebaliknya. Siswa tunagrahita dibantu
oleh teman-teman dalam kelompok sehinga terjadi interaksi multi arah, dan
saling memberi kontribusi satu siswa terhadap lainnya dalam pembelajaran tutor
- teman sebaya. ,

Hasil diskusi tersebut menjadikan hal yang sulit dapat dipecahkan
~ siswa secara ‘bersama sesuai dengan bahasa siswa itu sendiri. Suasana belajar
- tersebut sangat nyaman, baik u'nﬁ;k perkembangan siswa tersebut. Mereka

saling membeﬁkan kontribusi satu sama lainnya. Hal ini terjadi, karena di
dalam belajaf siswa  saling. melengkapi, saling membantu saling
ketergantungan positif, dan saling memberikan kontribusi satu sama lainnya,
meskipun kemampuan setiap siswa berbeda. Perbedaan tersebut baik dalém

! ,kemampuan pembelajaran maupun dalam keterampilan kegiatan sehari-hari.
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3. Khusus bagi siswa tunagrahita
a. Dari kelompok eksperimen pada kelas satu, diperoleh data bahwa (n) = 5;
| mean = 2,5; standar deviasi (SD) = 1,25; dan (tandé +)= 5;serta (X)=5 -

0,5 = 4,5; sedangkan nilai hitung empiris (Zy) diperoleh 1,60; nilai kritis 1%

(untuk pengujian satu sisi) maka nilai kritisnya Z (tabel kurva normal) = 1,3

tunagrahita 3; H, diterima jika Zy < 1,3 tunagrahita 3 dan H, ditolak bila ZH

> 1.3 tunégrahita 3. Oleh karena Zy = ‘1.,60 maka H, difolak karena ZHV
1,64 > dari 1,3 tunagrahita 3 berarti ada pengaruh pémbélajaran kooperatif
‘terhadap prestasi belajar siswa tunagrahita. Darirkellas dua, diperoleh data
bahwa n = 9;mean = 4,5; SD = 25; dan (tanda +) = 9 serta X = tunagrahita -

0,5 = tunagrahita 5; sedangkan nilai hitung empiris (Zy) diperoleh 1,777,

‘nilai kritis 1% (untuk pengujian satu sisi) maka nilai kritisnya Zy = 1,3
tunagrahita 3 ; H, diterima jika Zy < 1,3 tunagrahita 3 dan H.o ditolak bila Zy

> 1,3 tunagrahita 3. Oleh karena Zy = 1,777 > 1,3 tunagrahita 3,maka H,

ditolak karena Zy 1,777 > dari 1,3 tunagrahita 3 berarti ada pengaruh

pembelajaran kooperatif terhadap prestasi belajar siswa  Dberkesulitan
belajar.
b. Hasil pada siswa kelompck kontrol sebagai berikut:

Kelas satu, hasilhya sebagai berikut : n=5; M=2,5; SD =1,25; dan (tahda

+) = 2serta X=2-0,5=1,5; dan nilai hitung empiris (Zy) adalah -0,

tunagrahita; dengan nilai kritis 1% diketemukan dalam tabel 1, tunagrahita

3. H, diterima jika Zy < 1,3 tunagrahita 3 dan H, ditolak bila Zyg > 1,3

Tuﬁagrahita 3. Oleh karena Zy = -0, tunagrahita  maka H, diterima kérena

Zu O,lunagrahita < dari 1,3 tunagrahita 3 berarti tidak ada pengaruh

pembelajaran klasikal terhadap prestasi belajar siswa tunagrahita.

- Dengan demikian pembelajaran klasikal tidak berpengaruh terhadap
prestasi pada siswa berkesulitan belajar di kelas satu. Sedangkan kelas dua,
~ hasilnya scbagai berikut: n =9; M =4,5; SLB = 1,7 ; dan (tanda +) = 2 serta X =2
-0,5=1,5; sedangkan nilai hitung empiris (Zy, diperoleh -1,6 tunagrahita; nilai kritis

1% (untuk pengujian satu sisi) nilai kritisnya pada tabel Z = 1,3 tunagrahita 3 ;
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~Ho diterima jika Zy < 1,3 tunagrahita 3 dan H0 ditolak bila ZH >1,3 tunagrah1ta4 |
,_3.,,Ol_eh karena Zy = -1,6 tunagrahita maka - H, diterima karena Zy -1,6
tlinagrahita < dari 1,3 tunagrahita 3 berarti tidak ada pengaruh pembelajaran klasikal
terhadap prestasi belajar siswa tunagrahité.

Kesulitan pada siswa tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, di
antaranya kecerdasan, bakat minat dan pengaruh lingkungan/kebudayaan (Hidayat,
1..990).‘ Pada saat ini diterapkan pola pembelajaran klasikal konvensional dengan
kurikulum 1994. Siswa yang berkesulitan belajar di SLB Kecamatan Gedangan,
' 'keSulitan membacanya sebesar 51,2%. dan . kesulitan menulisnya sebesar 31,7%.
S.irswavberkesulitan- belajar  tidak mendapatkan layanan $ecara khusus, maka
lambat laun kesulitan tersebut menjadi semakin berat beban kesulitannya. Oleh
karena itu, siswa bermasalah tersebut berpotensi tinggal kelas atau menjadi “drop
out” pada kelas rendah. Temuan ini relevan dengan Holly Beers (dalam Slavin,
1995) yang menyebutkan bahwa belajar kooperatif menggunakan tipe STAD
dalam matematika memperolech kemajuan yang signifikan khususnya bagi
anak-anak yang tidak menyukai matematika, dibandingkan dengan klasikal
konvensional. Demikian juga Baltzley, seorang guru matematika (dalam Slavin.
1995:103), menyebutkan pembelajaran kooperaiif tipe STAD akan dapat
memenuhi kebutuhan  sosial, dan prestasi akademik siswa akan jauh meningkat
bila' dibandingkan ‘svaat mempergunakan tipe secara klasikal-tradisionai. Selain itu
Da.vidson (1989) setelah membandingkan pembelajaran kooperatif  tipe
'STAD dengan pémbelajaran tradisional menyatakan bahwa 60% siswa
dalam belajar - kelompok (kooperatif) mendapatkan nilai yang memuaskan.
,Selar\Jutnya dinyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD berpenga*u‘i
positif terhadap keterampllan matematika siswa tunagrahita.

} Menurut Pusbang Kurrandik Balitbang Dikbud (Widyastono, 1996), dalam
penelitiannya ditemukan bahwa dalam setiap SLB terdapat sejumlah siswa yang
mengalami masalah khusus dan siswa tunagrahita, sehingga ‘memerlukan
perhatjan/pelayanan‘khusus' agar mampu mengembangkan potensi siswa secara
optimal. Lebih lanjut discbutkan bahwa masalah khusus kesulitan belajar

tersebut di antéranya: gangguan komunikasi, kesulitan berhitung, kcsu_litan
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.iriilembbaca, dan kesulitan menulis. Bila anak berada jauh d1 bawah rata-rata kelas
_fnaka anak itu mengalami kesulitan belajar (Ardiana, 1996). -

Masih ~ terdapat beberapa masalah yang memerlukan penanganan

secara khusus, diantaranya adalah tingginya angka menguiang kelas dan putus
s'e"kolah dasar pada kelas rendah. Angka mengulang kelas di SLB mencapai 9,1%
"déngan fluktuasi di kelas I sebesar 16,1%, sedangkan angka put‘ué sekolah mencapai
hampir 25% (Balitbang Dikbud, 1994). Lebih lanjut dijelaskan bahwa masalah
khuéus bke'sulitarn belajar tersebut dikategorikan kesulitan: é) kesulitan komunikasi
sebesar 65,2%, b) kesulitan berhitung sebesar 57,5%, c) kesulitan membaca 51,2%
dan d) kesulitan menulis 31,7% (Widyastono, 1996).
Berdésarkan keadaan tersebut maka kesulitan belajar adalah behtuk.
kesukaran/kegagalan siswa dalam proses memperoleh perubahan tingkah laku
s'é‘ca:a keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendir, dalam interaksi
dbengan lingkungan. ' ’

Banyak orang tua siswa yang mengeluh karena anaknya tidak dapat
membaca dan menulis di SLB, meskipun sudah satu tahun atau lebih belajar
membaca dan ménulis permulaan di kelas satu dan dua. Guru-guru pun juga
mengeluh karena kemajuan yang diperoleh siswanya tidak memuaskan harapannya,

~atau sangat lamban. Siswanya juga mengeluh karena ia merasakan kesulitan
‘dalar:r'ifmena.ngkap Iﬁateri belajar di kelas. Mereka selalu bertanya - apﬁkah faktor-
faktor penyebabnya. Faktor penyebab adalah di samping faktor tersebut di atas,
juga faktor lainnya yang spesifik yaitu metode mengajar membaca dan menulis
Yang digunakan, sarana belajar mengajarr;ya'ng_ kurang menunjang, kurangnya
~dorongan dan perhatian orang tua, hubungan sosial dengan teman yang kufang
membantu serta faktor dasar siswanya (Murtadlo, 1996).
, Hal ini -menunjukkan bahwa kualitas layanan pendidikan perlu
ditingkatkan, terbukti dengan banyaknya siswa bermasalah yang kurang
Beruntung dalam jumlah yang memprihatinkan tersebut. Masalah pendekatan dan
metode inilah yang merupakan masalah aktua_l sebagai penyebab kesulitan belajar
di SLB dalam membaca dan ménulis pérmulaan. Tafa atufan menulis  ini

disesnaikan dengan  pedoman  menulis tangan tegak berdasarkan Surat
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keputusan (SK) Mendlkbud No. 094/C/Kep/ 1.88 tanggal 7 Juh 1988 (Depdlkbud
11988).

Beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca-menulis
menurut Hold Way (dalam Ardiana, 1996) antara lain: metode bunyi, metode
kalimat, dan metode konteks ceritera.

Proses KBM yang digunakan dalam menangam kesulitan belajar membaca
dan' _ menulis pennulaan ini yang diajukan adalah metode gabungan di
antaranya : selusur jari, perbandingan kata,'pembunylan huruf, SAS, dan metode
m’én'geja. Agar pelaksanaan pembelajaran terhadap siswa tunégrahita dapaf
-menimbulkan suasana yang fleksibel dan variatif, maka perlu digunékan metode
yang bermacam-macam. Di samping itu guru perlu mengkondisikan siswa agar selalu
~ dapat bekerja sama (kooperatif) yang saling membantu dalam pembelajaran.
Selain itu kerjasama antara guru, bantuan tutor teman sebaya dan orang tua di
rumah -terus ditingkatkan. Trifungsi tersebut diaktifkan untuk meningkatkan proses
dan hasil pembelajaran peserta didik (Moejiarto, 1993)

‘ Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pendekatan belajar siswa
dalam suatu tempat dengan kelompok kecil yang memiliki tingkat belajar yang
berveda. Dalam penyelesaian tugas kelompok setiap anggota saling bekerja sama
dan saling membantu untuk memahami materi belajar. Proses bela_]ar belum
diaﬁggap selesai jika salah satu kawan dalam kelompok tersebut be_lum dapat -
menyelesaikannya.
‘ Tipe belajar kooperatif lainnya adalah "Student Teams Achievement
- Division (STAD)" ( Azizah, 1999). Menurutnya, manfaat pembelajaran kooberatif
- adalah: (a) mempefbaiki sikap terhadap kegiatan belajar, (b) pemahaman materi
lebih mendalam, (c) motivasi belajar lebih besar, dan (d) hasil belajaf siswé lebih
tinggi. Di samping uraian tersebut di atas suasana atau iklim belajar memiliki
pengaruh yang besar terhadap pencapaian hasil belajar yang optirﬁal. Tipe lainnya
‘adalah TGT (teams-games- toitrnément) tipe Jigsaw tipe Group Investigaﬁon
TAI “team assested Individualized” dan tipe Pendekatan Struktural. B
_ Sesuai  kurikulum SLB tahun 1994  pengajaran bahasa Indones1a

" menekankan pada pembentukan keterampilan memperoleh pengetahuan, bukan
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hanya sekadar ' memperoleh pengetahuan Oleh karena itu teon belajar yang
sesuai adala_h teori pembelajaran kognitif yang memberikan pengetahuan yang
berpu‘sa,t'- pada proses mental siswa dengan keterlibatan langsung dalam
mengolah inforfnas_i. Pembelajaran kognitif ini erat kaitannya dengan teori
konstruktivis. Menurut pandangan psikologi kognitif pembelajaran merupakan
produk interaksi antara pengetahuan, informasi yang ditemui, dan pengalaman dari
; padan"ya. » ‘ ‘
Menurut Gallowing (1976), belajar merupakan suatu proses internal yang
) menca_kup_ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, dan faktor-faktor lain.
Pr'o'ses-Belaj'ar di sini antara lain mené:akup pengaturan stimﬁlus yang diterima dan
'pcnyesuaian dengan struktur kognitif yang terbentuk di dalam pikiran seseorang
berdasarkan pengélaman—pengalaman sebelumnya. ‘

_ | Slavin ~ (1995) mendcﬁhisikan bahwa pendekatén konstruktivis
menerapkan 'pembelajaran kdoperatif  secara ekstensif, dengan demikian s1swa_
" akan, leblh mudah menemukan, dan memanaml konsep-konsep yang sulit, apablla

mereka saling mendiskusikan konsep tersebut dengan ,emannya. Kauchak (1993)

mengemukakan bahwa pembelajaran koopératif adalah sébUtan dari kumpulaﬁ

strategi mengajar yang digunakan siswa untuk Iﬁembantu sat’u‘dengan lainnya
dalam mempelajari sesuatu materi pelajaraﬁ. Oleh karena itu maka cara belajar
kooperatif ini juga disebut "pengajaran teman sebaya" Di dalam pembelajaran
- kooperatif ini siéwa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu
satu sama lainnya. Susunan kelompok terdiri dari empat atau lima siswa campuran,
ada yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Siswa tetap berada dalam

kelompoknya selama beberapa mmggu (Murtadlo 1996).

Berikut ini perbedaan aphkasx antara kelompok pembelajaran kooperatif dan kclompok tradlslonal
sebagai berikut : :
Tabel 1 Perbedaan Antara Pembela_;amn Kooperatif dan’ Tradxslonal

: Kelompok pcmbelajamn kooperatif i Kelompok Pembelajaran tradisional

1 Kepemin.pinan bersama : 1T sam pemimpin

2.Saling ketergantungan positif 2. Tidak ada saling ketergantungan

3. Keanggotaan yang heterogen 3. Keanggotaaan yang homogen

4, Mempelajari keterampilan kooperatif ‘ 4. Asumsi adanya keterampilan sosial.

5. Tanggung jawab terhadap hasil belajar seluruh " | 5. Tanggung jawab hasil belajar sendiri S

anggota kelompok - L 6. Hanya menekankan pada tugas )

- 6. Menekankan tugas dan hubungan kooperatif. 7. Diarahkan oleh guru

7. Ditunjang oleh guru. ; 8. Beberapa hasil individu.

8. Satu hasil kelompok ; 9.Evaluasi individual

9. Evaluasi kelompok - = 3
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| Dari dua pendapat tersebut dapat ditarik kesiinpuian bahwa interaksi
antarsiswa menjadi sangat penting, menentukan dalam _keberhas»il'an belajar siswa.
Untuk itu pembelajaran siswa ditekankan dalam konsep pcmbelajaran kooperatif.
Pola yang dipakai adalah pola pembelajafan kelompok yang satu sama lain
berinteraksi, saling mengisi dan melengkapi satu dengan lainnya.

Beberapa keuntungan pola pembelajaran kooperatif, yang diterapkan ini -
sébagai berikut: (a) Siswa menc‘apai tujuan secara bersama-sama dengan
menjunjung tinggi kebersamaan, (b) Siswa aktif membantu dan mendorong
s¢mangat untuk sama-sama berhasil, (c) Siéwa aktif Berperan sebagai tutor teman
sebaya, dalam mencapai tujuan (d) Interaksi antarsiswa seiring dengan péningkatan
kemampuan mereka dalam berpendapat, (¢) Interaksi antar siswa juga membantu
meningkatkan perkembangan kognitif siswa. '

Di samping itu pembelajaran kocperatif tipe STAD, juga terdapat
beberaﬁa kelemahaﬁ di antaranya: dibutuhkan tenaga dan biaya yang besar, waktu
yang relatif lama, untuk pembuatan dan pengembangan perangkat pembelajaran.
Jika siswa dalam kelas sangat besar, guru akan mengalami kesulitan manajemen

kelas, sehingga bimbingan kurang optimal.

Kesimpu!an dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang diuraikan di atas,
dapat disimpulkan sebagai berikut:  Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe
STAD berpengaruh positif terhadapi prestasi siswa berkesulitan belajar. Begitu juga
secara klasikal pendekatan pembelajaran  kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa secara keseluruhan, baik kelas satu maupun
kelas dua.

Berpijak dari simpulan di atas, dikemukakan saran-saran sebagai
berikut: Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe STAD, peflu diSebarluaskén,
didesiminasikan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa berkesulitan belajar.
Perlu adanya gotong royong dalam mencapai tujuan belajar, serta diperlukan
pcne]itiad lanjutan yang lebih luas terhadap pembelajaran kooperatif ini agar
hasil penelitian dapat mencakup lebih luas lagi baik ‘kualitas maupun
kuantitasnya. Perlu adanya ujicoba pembelajaran koo-peratif terhadap  bidang
pengajaran yang lain, seperti: IPA, Matematika, ilmu pengetahuan sosial, dan
muatan lokal. |
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